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ABSTRAK 

Jeruk merupakan  tanaman buah yang banyak terdapat di Sumatera Barat terutama di 

Kabupaten Agam, yang sekaligus sebagai daerah penghasil jeruk terbesar yaitu 

sebanyak 52.561,00 ton pada tahun 2016. Kamang Magek merupakan  salah satu 

Kecamatan penghasil jeruk terbesar di Kabupaten Agam. Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) mendeskripsikan profil usahatani Jeruk Siam (2) menganalisa kontribusi 

usahatani Jeruk Siam terhadap pendapatan  rumah  tangga. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survey. Teknik pengambilan responden yaitu dengan 

purposive sampling. Data dianalisa menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

tujuan pertama dan metode deskriptif kuantitatif untuk tujuan kedua. Hasil penelitian 

menunjukkan umur tanaman usahatani jeruk yang diusahakan yaitu 4 sampai 7 tahun 

dengan rata-rata produksi 3.758 kg (Periode November 2017-Oktober 2018). Teknik 

budidaya yang dilakukan oleh para petani secara keseluruhan sudah tergolong baik. 

Hasil dari kontribusi usahatani jeruk siam terhadap pendapatan rumah tangga petani 

di kecamatan Kamang Magek menunjukkan bahwa sumber pendapatan rumah tangga 

sebagian besar berasal dari usahatani jeruk siam dan sisanya berasal dari pendapatan 

di luar usahatani jeruk siam. Rata-rata kontribusi usahatani jeruk siam terhadap 

pendapatan rumah tangga petani selama 1 tahun yaitu 53.2 % atau 27.277.678. 

kontribusi usahatani jeruk siam ini dikatagorikan Sedang. Maka disimpulkan bahwa 

usahatani jeruk siam memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan rumah 

tangga petani. Dengan demikian, usahatani jeruk siam ini sangat bagus untuk 

dikembangkan ke depannya. Pemanfaatan lahan yang optimal dengan tetap 

memperhatikan keseimbangan liungkungan akan dapat memberikan hasil yang 

optimal. 
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ABSTRAK 

Citrus fruits are widely grown in West Sumatra, with Agam Rency producing more 

than any other Regency (52,561.00 tons in 2016). Kamang Magek is one of the 

largest citrus-producing sub-districts in Agam Regency. The purpose of this study is 

to: (1) Describe the profile of Citrus nobilis farming and (2) analyze the contribution 

of Citrus nobilis farming to household incomes. Farmers were surveyed with 

respondents being selected purposively. Data wereanalyzed using descriptive 

qualitative and quantitativemethodology. The results showed that citrus trees were 

typically between 4 and 7 years old with an average production of 3,758 kg 

(November 2017-October 2018 period). The cultivation technique used by the 

farmers as a whole is pretty good. Citrus nobilis farming was the main source of 

income for farmers with the remainder of income originating from non-farming 

activities. The average contribution of Citrus nobilis farming to the farmers’ 

household  income in one year  was 53.2% or Rp27,277,678. Citrus nobilis farming 

makes a major contribution to farmers’ household incomes and shows potential for 

further development. Optimizing land use while taking into consideration the wider 

ecosystem effects of developing this industry further are important steps for the 

future. 

 


